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Abstrak:Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada 
Pelajaran Bahasa Indonesia di SMK N 1 Sintang. Hal ini karena interaksi guru dan 
peserta didik kurang memanfaatkan Media Pembelajaran. Untuk itulah Penelitian ini 
dilaksanakan. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan Produk berupa model Media 
Pembelajaran berbentuk CD (Compact Disk) berbasis Karakter untuk peserta didik 
kelas XI di SMK N 1 Sintang. Untuk mencapai tujuan ini peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian dan pengembangan (R & D) Borg and Gall approach. Masalah 
dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Model Pengembangan Media CD 
pembelajaran berbasis karakter  dalam pembelajaran bahasa Indonesia  kelas XI di 
SMK N 1 Sintang?Hasil penelitian secara umum adalah terjadi perubahan  terhadap 
hasil pemahaman konsep makna kata setelah menerapkan model media pengembangan 
CD (Compact Disk) berbasis karakter. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
merekomendasikan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 
hasil perolehan belajar peserta didik. 
 
Kata kunci: media, CD berbasis karakter, hasil belajar. 
 
 
Abstract:The writer held the research on the basis that her students often get low 
score on Indonesian Language Lesson in SMK Negeri 1 Sintang. This due to the lack 
of media in the interaction between teacher and students. The purpose of the research 
is producing a learning media in form of Character Based CD (Compact Disk) for 
eleventh year students of SMK Negeri 1 Sintang. In order to gain her purpose she uses 
Research and Development (R & D) Borg and Gall approach. The problem in this 
study is How the Media Development Model CD-based learning characters learning 
Indonesian in class XI in SMK N 1 Sintang?.The research shows significant result on 
understanding the word meaning after she applied Character Based CD. It is 
recommended to use this media to increase the students’ learning result. 
 





edia pembelajaran yang baik adalah media yang dapat dipersepsi dengan 
baik oleh peserta didik. Persepsi dimaknai sebagai proses kognitif yang 
dialami seseorang dalam memahami pesan/informasi dari lingkungan 
melalui indera penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan, maupun penciuman 
(Slameto, 2010:102). Persepsi seseoramg dipengaruhi oleh tingkat kebutuhannya 
terhadap sesuatu, artinya seseorang akan memberikan reaksi positif apabila hal itu 
merupakan kebutuhan banginya. Agar pembelajaran Bahasa Indonesia menarik minat 
dan perhatian peserta didik, guru harus menyediakan media yang memadai.Pada era 
globalisasi pemanfaatan multimedia yang menyatukan teks, audio, video, grafik dan 
animasi dalam suatu media berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
didasarkan pada teori-teori belajar siswa. 
Belajar adalah proses interaksi manusia dengan lingkungannya. Belajar bagi 
kebanyakan orang masih terpaku pada pembelajaran yang ada di kelas, mendengarkan 
guru ceramah mengerjakan tugas dan ujian. Padahal belajar merupakan suatu proses 
yang kompleks yang terjadi pada diri manusia sepanjang hayat. Oleh karena itu, 
belajar dapat terjadi kapan saja, dimana saja, dan dengan siapa saja. Ciri dari 
seseorang yang telah belajar adalah terjadi perubahan tingkah laku yang dialami oleh 
seseorang dibandingkan sebelumnya, baik bertambah dalam hal pengetahuannya, dari 
yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, atau dari segi keterampilan yang semula 
tidak bisa menjadi bisa, atau sikapnya yang sebelumnya kurang baik menjadi lebih 
baik.  
Proses belajar yang terjadi diatas pastinya tidak terarah karena memang tidak 
ada tujuan yang diatur di dalamnya. Supaya lebih bisa mengarahkan manusia kepada 
tujuan yang ada, dibuatlah proses belajar yang dilaksanakan secara formal di sekolah, 
dengan tujuan untuk mengarahkan perubahan pada diri seorang manusia secara 
terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Komponen 
lingkunganyang berinteraksi dengan manusia di sekolah antara lain: guru, siswa, 
kepala sekolah, pegawai tata usaha (TU),perpustakaan, Laboratorium, dan lain-lain. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saat ini begitu pesat 
sehingga bisa mendorong para pendidik untuk memanfaatkannya dalam proses belajar 
sebagai media untuk mencapai tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Sehingga 
menuntut guru untuk mampu membuat media pembelajaran yaang bisa digunakannya 
sebagai alat bantu ajar untuk mendidik siswanya. 
Komputer memilki peran sebagai alat bantu dalam belajar yang format 
penyajian pesan dan informasi keduanya biasa dinamakan Computer Assisted 
Instruktion (CAI) Arsyad  (2007 : 97) . Format penyajian pesan dan informasi dalam 
CAIini terdiri dari beberapa model diantaranya tutorial terprogram, tutorial intelijen, 
drill and practice, dan simulasi.Model yang dipilh dalam pemenuhan kebutuhan 
siswapun berbeda-beda, berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh 
setiap guru yang bersangkutan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. 
Menurut Arsyad ( 2007:171) CD player, yang sebelumnya merupakan 
peralatan tambahan (eksternal peripheral )  komputer, sekarang sudah menjadi bagian 
unit komputer tertentu.  Kesemua peralatan itu haruslah kompak dan bekerja sama 
dalam menyampaikan informasi  kepada pemakainya. Dengan menggunakan media 
CD Pembelajaran ini dapat menumbuhkan pemahaman tentang makna kata dengan 
cara pemanfaatan sebaik mungkin media yang akan digunakan dalam pembelajaran.  
Pesan disampaikan dengan memadukan beberapa media yang meliputi teks, 




pengalaman yang kongkrit dan dapat menghindari verbalisme kepada peserta didik. 
Penggunaan multimedia juga memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga belajar lebih bermakna bagi 
peserta didik. 
Hal ini berpijak pada teori belajar konstruktivisik, dengan kualifikasi belajar 
konstruktivistis learning yang memandang kegiatan belajar harus terpusat pada peserta 
didik itu sendiri. Konstruktivisme (constructivism) merupakan landasan berfikir 
(filosofi) pendekatan kontekstual yang menyatakan bahwa pengetahuan bukanlah 
seperangkat konsep,fakta yang diingat tetapi manusia harus mengkonstruksikan 
pengetahuan itu melalui pengalaman nyata (Syaiful sagala 2012: 88). Multimedia 
pembelajaran berbantuan  komputer adalah salah satu media pembelajaran yang 
mengutamakan keaktifan dan kemandirian bagi peserta didik dan juga menjadikan 
peserta didik sebagai subjek belajar, sedang peranan pengajar hanya sebagai fasilitator. 
Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas dan pengamatan yang dilakukan 
peneliti, nampak bahwa media pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Dengan adanya media,diharapkan peserta didik dapat menguasai 
keterampilan berbahasa baik lisan maupun tulis dalam literasi tertentu. Ketersediaan 
media menjadi penting karena guru bukanlah satu-satunya sumber belajar tetapi 
sekaligus media penyampaiannya. 
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diperlukan penelitian berkaitan 
pengembangan media pembelajaran. Salah satu upaya yang memadai untuk itu adalah 
dengan melakukan pengembangan media CD berbasis karakter  dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Dengan menggunakan media CD berbasis karakter  diharapkan 
sasaran pembelajaran dapat ditingkatkan. 
Penelitian ini diarahkan pada pengembangan media pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Menengah Kejuruan. Pada jenjang tersebut literasi yang 
diharapkan dimiliki peserta didik adalah fungsional yakni berkomunikasi secara lisan 
dan tulisan yang dirasakan belum tercapai secara optimal. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang artinya 
untuk mengaplikasikan data yang berlangsung dalam kondisi aktual dan wajar. 
Pertimbangannya karena penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sesuatu yang 
baru dengan harapan dapat meningkatkan perolehan belajar, dan akan berlangsung 
dalam kondisi yang alamiah (natural setting) sebagaimana adanya, tidak dikondisikan 
atau dimanipulasi. Kedudukan peneliti dan subjek yang diteliti setara dengan 
hubungan interpersonal yang bersahabat. 
 Keahlian atau keterampilan yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah kemampuan untuk pembuatan CD Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 
pembelajaran mandiri. Data yang dikumpulkan dan akan dianalisis berasal dari hasil  
wawancara, observasi,,angket,dokumentasi dan tes hasil belajar. Data lain yang tak 
kalah penting diperlukan adalah Subjek , lokasi penelitian, waktu peneliti,instrumen 
peneliti dan analisis data. Untuk pengecekan keabsahan data menggunakan 
trianggulasi (membandingkan data hasil wawancara,pendapat umum/secara pribadi, 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat lainnya. 
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Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
konseptual dengan berpedoman pada pengembangan borg ang gall ( 1989 :571) dalam 
bukunya “ Education Research :An Introducation “ . Di dalam bukunya Borg and Gall 
memberikan definisi pendekatan penelitian dan pengembangan dalam bidang 
pendidikan  sebagai  “a process used to develop and validate  educational  produch”. 
Dengan langkah-langkah penelitian berupa siklus yang kemudian  berdasarkan 
pada temuan penelitian dikembangkanlah suatu produk. Temuan-temuan yang di dapat 
dalam penelitian prasurvei dijadikan dasar dalam pengembangan produk yang 
kemudian dijadikan dalam suatu situasi dan dilakukan revisi hasil uji coba tersebut. 
Uji coba dimaksudkan untuk memperoleh suatu model media (produk) yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki hasil. Model ini dilakukan langkah demi langkah 
secara berurutan untuk menghasilkan produk multimedia berbentuk CD berbasis 
karakter. 
Pengembangan media dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan siswa, 
kemudian peneliti menyusun rancangan pembelajaran (design instructional) yang 
mengacu pada prototype yang sudah dibuat. .Kemudian peneliti mulai memproduksi 
media sesuai dengan story board. Tahapan pertama/awal produksi berupa tampilan 
profile dan judul materi yang akan dikembangkan, dilanjutkan dengan membuat slide 
standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan indikatornya beserta 
materi pembelajaran. 
Prosedur merupakan langkah yang dilaksanakan untuk menyelesaikan kegiatan 
atau aktivitas, sehingga dapat tercapainya tujuan yang diharapkan secara efektif dan 
efisien, serta dapat dengan mudah menyelesaikan suatu masalah secara terperinci 
menurut jangka waktu yang telah ditentukan secara terencana, sistematis, baik dan 
benar sehingga memotivasi siswa dalam menerima pembelajaran. Prosedur dapat 
menetapkan urutan-urutan, tahap rangkaian pelaksanaan yang saling berkaitan 
diantara seluruh rangkaian kegiatan.Proses pengembangan media CD pembelajaran 
dilakukan melalui prosedur yang terdiri atas 10 (sepuluh) langkah yaitu, Penelitian 
dan Pengumpulan Data Awal (Research and information collecting), Perencanaan 
(Planning), Pembuatan Produk Awal (Development  preliminary form of product), Uji 
Coba Awal(Preliminary field testing), Perbaikan Produk Awal (Main product 
revision), Uji Coba Lapangan (Min field testing), Perbaikan Produk Operasional 
(Operational product revision), Uji Coba Operasional (Operational field testing), dan 
Perbaikan Produk Akhir  (Final product revision), Desiminasi (Disemination). 
Untuk pengembangan multimedia, peneliti mengacu pada pedoman penelitian 
pengembangan menurut Borg dan Gall (1989:571) yang terdiri dari langkah-langkah 
Umum dalam melaksanakan penelitian dan pengembangan. Ke sepuluh langkah dalam 
prosedur pengembangan multimedia pembelajaran yang digunakan pada penelitian 
pengembangan media CD berbasis karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
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DISEMINASI TIDAK DILAKUKAN 
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Dalam penelitian pengambangan ini instrument yang digunakan dalam 
mengumpulkan data berupa instrument angket, daftar ceklist dan pedoman observasi 
(pengamatan) dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif kualitatif 
yaitu menggambarkan karakteristik data pada masing-masing variabel. Dengan cara 
ini diharapkan mempermudah memahami data untuk proses analisis selanjutnya. Hasil 
analisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk media media yang 
dikembangkan. 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan kriteria pemeriksaan data dengan 
di pandang dari kriteria derajat kepercayaan (credibility). Hal ini di lakukan untuk 
menjaga kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan. 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data 
kualitatif yang berupa pernyataan sangat kurang, kurang,cukup, baik dan sangat baik 
diubah menjadi data kuantitatif dengan skala 0 sampai 4. Hasilnya dirata-ratakan dan 
digunakan untuk menilai kualitas CD berbasis karakter yang telah dikembangkan. 
Kriteria kualitas  CD pembelajaran dikonversikan menjadi nilai dengan skala 5 
menggunakan Likert (Sugiyono,2010:93). Dalam skala likert, pernyataan-pernyataan 
yang diajukan baik positif maupun negative di nilai responden dengan pernyataan 
positif dan negative dengan skala 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis kebutuhan (Need Analisis) merupakan aktivitas yang dilakukan untuk 
mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. Analisis kebutuhan diperlukan dalam penentuan media pembelajaran.. 
Dalam penelitian ini tahapan pengembangan telah disebutkan pada bab sebelumnya. 
Langkah-langkah tersebut terdiri dari saran dan komentar dari ahli materi 
pembelajaran dan ahli media pembelajaran, data uji coba satu-satu, data uji coba 
kelompok kecil dan data uji coba lapangan. Data yang diperoleh berupa tanggapan dari 
para ahli  dan siswa dari perorangan,kelompok kecil dan kelompok sesungguhnya. 
Adapun secara deskripsi data yang di peroleh adalah sebagai berikut : Data  Hasil  
Evaluasi  Ahli. 
Proses pembuatan CD berbasis karakter di awali dengan pembuatan RPP pada 
mata pelajaran yang akan di teliti yaitu bidang studi bahasa Indonesia. selanjutnya 
berdasarkan RPP tersebut di implikasikan kedalam flowcart.Tahap berikut nya adalah 
merancang storyboard CD berbasis karakter sebagai hasil akhir tampilan CD adalah 
kepingan profil CD berbasis karakter berupa CD (compact disk) . 
Berdasarkan prototipe yang telah dibuat sebelumnya, maka peneliti melanjutkan 
ke langkah berikutnya yaitu pembuatan storyboard. Di dalam storyboard menjelaskan 
tampilan yang akan dibuat pada masing-masing  bingkai. Skema tampilan hubungan 
antar bingkai mulai  dari petunjuk penggunaan tombol, standar kompetensi , 
kompetensi dasar pembelajaran .tujuan pembelajaran, materi pembelajaran berupa teks 
drama dan drama dua babak  pada kaset CD pembelajaran  serta yang terakhir post 
test.  
Dalam mengerjakan post test, siswa  bisa langsung mengetahui nilai hasil 
kerjanya  sendiri karena sudah ada petunjuk test yang akan memudahkan siswa , dan 
langsung mengetahui skor nilai yang diperoleh. Jika jawaban siswa salah atau benar 
akan langsung dapat di lihat setelah selesai menjawab post test yang tersedia. Hal ini 
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akan sangat membantu guru terutama siswa itu sendiri karena dapat belajar secara 
mandiri dan mudah  dipelajari dimanapun mereka berada. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan penulis diperoleh data ujicoba satu 
satu di peroleh dari kuisioner yang diberikan kepada 6 orang siswa setelah 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan CD berbasis karakter. Data ini 
terdiri atas  tiga kriteria yaitu kriteria pembelajaran, kriteria materi dan kriteria 
kualitas teknis. Kuisoner ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui kualitas CD  
berbasis karakter yang dikembangkan kemudian CD akan direvisi sesuai saran dengan 
melengkapi pendahuluannya. Adapun skor hasil dari kuisoner untuk kriteria 
pembelajaran pada uji coba perorangan diperoleh persentase 79,3 %  dari segi uji coba 
materi yaitu termasuk kategori baik, sedangkan untuk strategi Pembelajaran persentase 
80 %, dan Kriteria kualitas media diperoleh persentase 84 %. Siswa secara 
keseluruhan menerima CD berbasis karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Selanjutnya data uji coba kelompok kecil diperoleh dari kuisioner yang diberikan 
kepada 15 orang siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan CD 
berbasis karakter. Data ini terdiri atas tiga kriteria yaitu kriteria pembelajaran, kriteria 
materi dan kriteria kualitas media. Kuisioner ini diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui kualitas CD berbasis karakter yang dikembangkan kemudian CD berbasis 
karakter akan direvisi sesuai saran. Adapun skor hasil dari kuisioner untuk kriteria 
pembelajaran diperoleh persentase 79,5  % yaitu termasuk kategori sangat baik, 
kriteria materi  81,3 % yaitu termasuk kategori baik dan kriteria kualitas media 81,06 
% yaitu kategori sangat baik. Serta data uji coba kelompok kecil diperoleh dari 
kuisioner yang diberikan kepada 34 orang siswa setelah melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan CD berbasis karakter. Data ini terdiri atas tiga kriteria yaitu 
kriteria pembelajaran, kriteria materi dan kriteria kualitas media. Kuisioner ini 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui kualitas CD berbasis karakter yang 
dikembangkan kemudian CD berbasis karakter akan direvisi sesuai saran. Adapun 
skor hasil dari kuisioner untuk kriteria pembelajaran diperoleh persentase 78,94  % 
yaitu termasuk kategori sangat baik, kriteria materi  77,5 % yaitu termasuk kategori 
baik dan kriteria kualitas media 80 % yaitu kategori sangat baik. 
 
Tabel 1 Kuisioner untuk Kriteria kualitas Materi 
No Indikator  Rerata 
1 Kebenaran dan keterkinian materi 25 
2 Ketepatan cakupan materi 24 
3 Ketercernaan materi dan pemaparan logis 23 
4 Penggunaan bahasa 25 
5 Indikator 24 
6 Kejelasan petunjuk belajar 22 
7 Urutan materi 23 
8 Kejelasan produk 22 
9 Pemberian latihan soal 26 
10 Perwajahan 24 
 Jumlah skor 238 
 Skor Maksimal 300 





Tabel 2 Kuisioner untuk Kriteria Kualitas Strategi Pembelajaran 
No Indikator Rerata 
1 Kualitas Pendahuluan 25 
2 Kualitas penyajian materi 24 
3 Keterlibatan dan aktivitas dalam belajar 23 
Total Skor 72 
Skor Maksimum 90 
Kriteria Sangat  Baik 
 
Tabel 3 Kuisioner untuk Kriteria kualitas Teknis 
No Indikator Rerata 
1 Ketrbacaan teks atau tulisan 60 
2 Kualitas tampilan gambar 61 
3 Sajian animasi 63 
4 Komposisi warna 59 
5 Kejelasan suarfa atau narasi 61 
Total Skor 304 
Skor maksimum 375 
Kriteria Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil penelitian, Hasil perolehan belajar Bahasa Indonesia untuk 
memahami konsep makna kata melalui media  CD berbasis karakter  untuk kelas IX 
multimedia di SMK N 1 Sintang berdasarkan hasil wawancara ,ternyata siswa  dapat 
menyelesaikan pembelajaran dengan baik, ingin menguasai lebih dalam materi yang 
telah disampaikan, siswa bertekad akan belajar sungguh-sungguh  sehingga ilmu yang 
di dapat  bermanfaat bagi kehidupan mereka kelak. Motivasi yang baik, menjadi 
modalitas dalam pembelajaran , menjadi pembuka ilmu, serta pada akhirnya siswa 
dapat mengaplikasikannya ilmu yang telah mereka dapatkan di kehidupan mereka 
kelak. Dengan modalitas ini, pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Hal yang 
terlihat pada saat anak memperhatikan adalah mata yang selalu tertuju pada tampilan 
CD berbasis karakter, sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajararan  
Bahasa Indonesia dengan menggunakan CD berbasis karakter membuat mereka lebih 
senang apalagi ditambah dengan video dramanya, berbeda dibandingkan teknik belajar 
sebelumnya yang menggunakan teknik ceramah. Pada akhirnya , sebagian hasil dari 
perhatian pada materi yang disampaikan membuat siswa memahami setiap bagian 
penting materi yang disampaikan. 
Kelebihan Media CD ini , bahan dapat dipelajari sendiri oleh peserta didik, 
karena memang disusun untuk maksud tersebut. Peserta didik yang menggunakannya 
seperti berhadapan langsung dengan pengajar yang pada saat itu berbentuk media. 
Penjelasan materi menggunakan bahasa yang sederhana dan isinya runtun, tersusun 
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secara sistematik. Peserta didik mempelajarinya dengan kecepatan yang sesuai dengan 
dirinya tanpa menunggu peserta didik lainnya yang lebih lambat atau merasa 
ketinggalan dari peserta didik yang lebih cepat. Biaya pembelajarannya efisien karena 
dapat diikuti oleh sejumlah besar peserta didik. Guru diperlukan jika peserta didik 
membutuhkan.Ia bertindak sebagai fasilitator untuk mengontrol kemajuan peserta 
didik, memberi motivasi, memberi petunjuk untuk memecahkan kesulitan peserta 
didik dan menyelenggarakan tes. 
Kekurangan Media ini, biaya pengembangannya tinggi, waktu 
pengembangannya lama, membutuhkan tim pendesain instruksional yang 
berketerampilan tinggi dan mampu bekerja sama secara intensif dalam masa 
pengembangannya. Peserta didik dituntut memiliki disiplin belajar yang tinggi, hal ini 
masih kurang dimiliki oleh peserta didik pada umumnya, kemudian kemampuan dan 
karakteristik peserta didik sangat heterogen sehingga tidak mungkin diberi pelajaran 
secara klasikal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama melaksanakan penelitian dan 
pembahasan untuk menjawab masalah pada penelitian,  pengembangan Media 
Pembelajaran CD Berbasis Karakter untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia SMK N 1 Sintang, Kabupaten Sintang, 
Propinsi Kalimantan Barat, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu, Pola dasar desain 
pembelajaran sangat perlu dirancang  terlebih dahulu berdasarkan pengamatan  
kemampuan siswa dan kebutuhan siswa sebelum guru melakukan proses 
pembelajaran. Desain ini dibuat karena kecakapan siswa berbeda, Preskripsi tugas 
belajar  dibuat dalam bentuk matrik komponen-komponen pembelajaran. Apa yang 
harus dilakukan siswa untuk mencermati tayangan media yang menunjukkan makna 
kata diuraikan dalam matrik komponen pembelajaran. Dengan tidak melupakan 
kecakapan prasyarat yang harus sudah dikuasai terlebih dahulu oleh siswa tersebut, 
Prototype desain pembelajaran yang relevan untuk perolehan belajar konsep makna 
kata  dengan mendeskripsikan  desain pesan dalam pengembangan media CD 
pembelajaran dan siswa bisa merasakan peristiwa belajar menjadi lebih mudah dan 
menyenangkan sedangkan guru cukup menjadi fasilitator, Tampilan profil Storyboard 
yang digunakan dalam pengembangan media , berdasarkan Silabus  dan RPP ,dengan 
susunan mulai dari Judul materi pelajaran, Petunjuk penggunaan, SK, KD, Tujuan  
pembelajaran, Materi Pembelajaran, Video drama dan Teks drama serta Post test di 
susun dalam bentuk bingkai agar mudah dipahami, Profil Media CD berbasis karakter  
dalam  pembelajaran  Bahasa Indonesia   terdapat berupa  kepingan media CD 
(Compact disk) yang dibuat setelah storyboard selesai, maka bisa mulai 
dikembangkan. Selama proses pengembangannya harus dilakukan validasi oleh para 
ahli media maupun siswa yang akan menggunakannya sehingga muncul perbaikan –
perbaikan terhadap media tersebut. Post test yang digunakan sangat membantu siswa 
karna perolehan hasil belajar langsung terlihat, Hasil perolehan belajar Bahasa 
Indonesia  dengan memahami konsep makna kata  melalui media CD  berbasis 
karakter adalah siswa lebih semangat dan antusias belajar dan senang melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan menyaksikan tayangan CD pembelajaran siswa mudah 
memahami materi pelajaran dibandingkan belajar secara konvensional, siswa senang 
menjawab pertanyaan melalui post test karena bisa langsung melihat  nilai akhir tesdan 
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mengetahui jawaban yang benar maupun yang salah, siswa memahami menggunakan 
media CD pembelajaran dan dapat belajar secara mandiri. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan untuk pihak-pihak yang 
berkepentingan, diantaranya ; Kementrian Pendidikan Nasional dan Pejabat 
Pemerintah Daerah, Sekolah Menengah Kejuruan, Guru Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia dan peneliti berikutnya. Bagi Kementrian Pendidikan Nasional dan Pejabat 
Pendidikan Daerah diharapkan Pengembangan Media Pembelajaran CD berbasis 
karakter sangat dibutuhkan dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 
peserta didik, untuk itu perlu adanya kebijakan dan apresiasi pemerintah dalam hal 
Kementrian Pendidikan Nasional dan Pemerintah Daerah terhadap pengembangan dan 
implementasi media pembelajaran ini, sehingga dapat mendorong peningkatan 
kompetensi peserta didik secara khusus di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruanm 
serta peningkatan kualitas pendidikan secara umum, Apresiasi yang semestinya 
ditunjukkan dalam hal penyediaan fasilitas dan pemberdayaan sumber daya tenaga 
pendidik tentang Media Pembelajaran CD Berbasis Karakter. Kemudian  Bagi Sekolah 
Menengah  Kejuruan Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Media 
Pembelajaran CD berbasis karakter dapat dijadikan sebagai salah satu model media 
pembelajaran bahasa yang diterapkan dalam upaya meningkatkan keterampilan 
mendengarkan dan menulis yang akhirnya akan meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah 
satu masukan dalam pengembangan model media pembelajaran yang sesuai dengan 
pelajaran Bahasa Indonesia serta untuk memecahkan persoalan yang dihadapi guru 
dalam pembelajaran bahasa dan mata pelajaran lainnya, serta Bagi guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia Pengembangan model Media Pembelajaran CD berbasis karakter 
dijadikan sebagai salah satu alternatif model media pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model media pembelajaran 
ini mempunyai fleksibilitas yang tinggi untuk diterapkan pada mata pelajaran tertentu 
dengan beberapa modifikasi sesuai dengan kebutuhan. Melalui Pengembangan Media 
Pembelajaran CD berbasis karakter, guru dituntut untuk lebih banyak melibatkan 
peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Bagi peneliti selanjutnya perlu dilaksanakan penelitian dengan 
mengembangkan topik dan metodologi yang sama dengan melibatkan sampel yang 
lebih besar. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan hasil yang lebih konkrit serta 
dapat memberikan informasi yang lebih luas bagi guru, sehingga Pengembangan 
Media Pembelajaran CD berbasis karakter yang dikembangkan ini dapat lebih 
bermanfaat sebagai salah satu  upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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